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ABSTRAK

Sampah kompos berpeluang besar untuk dimanfaatkan secara optimal guna memberikan manfaat
ekonomi dan ekologis. Pengabdian ini dilakukan pada bulan Juli hingga November 2025 melalui
beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos berbasis pelet yang ramah lingkungan. Kompos
berbasis pelet adalah pupuk organik padat yang dibentuk menjadi pelet. Masa simpan kompos
berbasis pelet Iebih lama dibandingkan dengan kompos remah. Kompos berbasis pelet lebih kering,
memiliki bentuk lebih menarik, lebih kaya nutrisi, dan harga jual lebih tinggi. Berdasarkan hasil
demonstrasi, perbandingan komposisi bahan dalam pembuatan pelet merupakan aspek kunci yang
menentukan kualitas, efisiensi, serta performa akhir dari pelet tersebut. Perbandingan komposisi
terbaik bahan pelet adalah 10 bahan kompos: 1 tepung tapioka: 1 arang batok dan 2 air. Penjualan
pelet arang batok memiliki keuntungan lebih tinggi dibandingkan bekatul dan dolomit yaitu sebesar
Rp. 2.478 per pcs. Pendekatan ini menawarkan solusi praktis berkelanjutan, memberikan manfaat
ekologis dengan mengurangi jumlah sampah organik dan berbasis ekonomi sirkular dalam
pengelolaan sampah. Pengabdian ini diharapkan dapat membantu masyarakat memahami cara
membuat kompos pelet, sehingga bisa memenuhi kebutuhan pertanian secara mandiri dan tidak
bergantung pada bahan baku luar. Pengabdian ini menunjukkan bahwa penyelesaian isu lingkungan
bisa berjalan seiring dengan meningkatnya perekonomian daerah. Itulah inti dari Sustainable
Development Goals (SDGs) 12, yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

Kata kunci: demontrasi, masyarakat, PKM, sirkular, sosialisasi

Pellet Compost: A Practical, Sustainable, and Circular Economy-Based Solution for Household
Waste Management

ABSTRACT

One type of waste that is readily available is leaf litter. Leaf litter is a major contributor to household
waste. Compostable waste has great potential to be utilized optimally to provide both economic and
ecological benefits. This community service program was carried out from July to November 2025
through several stages: preparation, implementation, and evaluation. The purpose of this activity is
to process organic waste into environmentally friendly pellet-based compost. Pellet-based compost
is a solid organic fertilizer formed into pellets. Its shelf life is longer than loose compost. Pellet
compost is drier, more visually appealing, richer in nutrients, and has a higher market value. The
ingredient ratio in pellet production is a key factor that determines the quality, efficiency, and final
performance of the pellets. The best ingredient ratio for pellet production between compos: tapioca
flour: coconut shell charcoal: and water is 10:1:1:2. The sale of coconut shell charcoal pellets
yields higher profits compared to bran and dolomite, amounting to Rp. 2,478 per piece. This
approach offers a practical and sustainable solution, providing ecological benefits by reducing
organic waste and supporting a circular economy in waste management. This community service
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initiative is expected to help the community understand how to produce pellet compost, enabling
them to meet agricultural needs independently without relying on external raw materials. The
program demonstrates that solving environmental issues can go hand in hand with improving the
regional economy. This reflects the essence of Sustainable Development Goal (SDG) 12, which is

responsible consumption and production.

Keywords: circular, community, demonstration, PKM, socialization

PENDAHULUAN

Pupuk kompos adalah jenis pupuk yang
dibuat dari bahan-bahan alami, seperti
tumbuhan, sisa hewan, dan limbah organik
lainnya (Fikria Sagitarini & Made Amelia
Ratnata Dewi, 2023). Kompos adalah jenis
pupuk organik yang dibuat dari sisa tanaman dan
limbah hewan yang sudah membusuk atau
terurai (Goldan et al., 2023). Kompos berbentuk
pelet adalah jenis pupuk organik yang berbentuk
bulat. Bahan yang digunakan untuk membuat
kompos ini berasal dari sampah daun dan
sampah rumah tangga yang masih mengandung
banyak nutrisi, sehingga kompos yang
dihasilkan juga kaya akan nutrisi (Miswar et al.
2021). Penggunaan pupuk kompos pelet dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
(Ajaweed et al., 2022). Kompos memiliki fungsi
yang sangat penting, yaitu dapat membuat
lapisan permukaan tanah lebih gembur,
meningkatkan jumlah mikroorganisme tanah,
serta meningkatkan kemampuan tanah menyerap
dan menyimpan air (Lase, 2025). Namun,
kompos juga memiliki kekurangan, yaitu
kandungan unsur hara dalam kompos masih
tergolong rendah (Sari et al., 2024).

Kompos ada yang berbentuk remah dan
berbentuk pelet. Kompos berbentuk remah
memang bentuknya  sederhana, tetapi
membutuhkan volume yang besar, membuat
penyimpanan, pengemasan, dan penerapannya
di lahan menjadi sulit. Sementara itu,
penggunaan kompos berbentuk pelet memiliki
banyak keuntungan dibandingkan kompos
remah, seperti lebih mudah dalam penerapan,
lebih menarik, dan bisa mengurangi bau dari
kompos. Dalam hal kuantitas yang dibutuhkan,
kompos pelet juga lebih mudah didapatkan
dalam jumlah kecil. Dari segi penyediaan nutrisi,
nutrisi dalam pelet tidak melepaskan nutrisi
secara cepat, sehingga nutrisi bisa diserap oleh
akar secara perlahan. Nutrisi yang terkandung
dalam pelet tidak mudah tercuci oleh air hujan
dan akan melepaskan nutrisi secara perlahan
dalam jangka waktu yang lama. Penggunaan
pupuk kompos adalah keputusan yang cerdas

untuk  meningkatkan  kesuburan  tanah,
mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat,
serta.  membantu menjaga keseimbangan
lingkungan alami. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kompos tidak hanya
memberi manfaat bagi pertumbuhan tanaman,
tetapi juga bagi kesehatan lingkungan secara
keseluruhan. Pupuk kompos mengandung nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen,
fosfor, kalium, nutrisi mikro, dan nutrisi lainnya
(Yadav et al., 2022).

Pengomposan bisa dilakukan dengan cara
aerob atau anaerob. Pupuk yang berasal dari
sampah seperti daun dan sampah organik sangat
membantu dalam memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman (Pajura et al., 2023). Kandungan bahan
organik di dalam kompos bisa meningkatkan
jumlah  mikroorganisme di tanah, yang
membantu memperbaiki kesehatan tanah dan
meningkatkan hasil panen tanaman (Agquilar-
Paredes et al., 2023). Selain itu, kompos juga
memiliki kekurangan, yakni membutuhkan
volume yang cukup besar ketika digunakan
(Serafini et al., 2023). Salah satu kekurangan
penggunaan kompos adalah bahwa tanaman
memerlukan proses mineralisasi terlebih dahulu
sebelum akar tanaman dapat menyerap hara,
yang membuat respons tanaman lebih lambat
(lbrahim et al., 2022). Pupuk kompos remah
lebih mahal daripada pupuk kompos padat
karena memerlukan banyak ruang penyimpanan
(Wedhasari & Ruhyat, 2025). Selain itu, pupuk
kompos remah akan melepaskan nutrisi lebih
cepat daripada pupuk kompos yang diolah
menjadi bentuk padat. Pelepasan hara yang cepat
menyebabkan hara pada kompos habis
sepenuhnya sebelum akar tanaman dapat
menyerapnya. Pupuk kompos pelet memiliki
manfaat berupa kemudahan dalam proses
aplikasi, serta pembuatan yang lebih cepat dan
sederhana.

Pupuk  berbentuk  pelet  memiliki
keuntungan utama dari segi teknik dan biaya
produksi  karena  memiliki  karakteristik
pelepasan nutrisi secara perlahan. Unsur hara
yang ada di dalam pelet tidak mudah hilang
karena air hujan, sehingga unsur hara tersebut
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dilepaskan secara perlahan selama jangka waktu
yang lama (Cahyati et al., 2025). Selain itu
kompos yang berbentuk pelet efektif dalam
penyimpanan (Susanto et al., 2022). Hal ini
terjadi  karena volume berkurang secara
signifikan setelah proses pembuatan pelet
(Widyowanti et al., 2021). Proses peluruhan
yang lebih lama atau bertahap ini juga mencegah
tanaman menerima dosis berlebihan dari
pelepasan nutrisi yang terjadi secara tiba-tiba
(Dhairobi et al., 2022). Sampah kompos pelet
berpotensi besar untuk dikembangkan secara
optimal (Alwie et al., 2023; Aswar et al., 2023;
Welerubun et al., 2024). Inovasi ini dapat mejadi
solusi penanganan sampah organik serta
meningkatkan ~ ekonomi  sirkular.  Proses
pembuatan kompos pelet sangat sederhana dan
biayanya murah, sangat cocok untuk
menyuburkan  tanah, dan lebih ramah
lingkungan. Tujuan dari pengabdian ini adalah
membantu masyarakat dengan memberikan
sosialisasi dan demonstrasi pembuatan kompos
pelet agar mereka dapat mengelola sampah
secara bijak, memiliki nilai ekologis dan
ekonomis.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di  Karangasem, Laweyan,
Surakarta pada bulan Juli hingga November
2025 melalui beberapa tahapan. Sosialisasi dan
demonstrasi  yang  diberikan  mencakup
pengetahuan  serta  keterampilan  dalam
pembuatan pupuk kompos berbentuk pelet.
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai, dilakukan
beberapa tahap kegiatan seperti berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi
di Karangasem, Laweyan, Surakarta. Setelah
itu, menentukan dan memastikan lokasi serta
mitra yang akan dilibatkan dalam
pengabdian. Selanjutnya, dilakukan rapat
koordinasi bersama tim dan mahasiswa untuk
membahas penyusunan jadwal pelaksanaan,
dan pembagian tugas.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini mencakup kegiatan sosialisasi dan

demonstrasi kompos pelet kepada mitra

pengabdian dengan menerapkan beberapa

metode di antaranya:

a. Metode ceramah, metode ini untuk
memberikan instruksi tentang pembuatan
kompos pelet; persiapan alat dan bahan;

serta penggunaan dosis kompos pelet
untuk tanaman.

b. Metode diskusi meliputi  berbagai
kegiatan tanya jawab yang mendorong
partisipasi peserta dan membuka diskusi.

c. Metode demonstrasi: Pelatihan kompos
melibatkan penyediaan bahan organik,
yang akan digunakan untuk kompos.
Persiapan alat dan bahan yang digunakan
untuk kompos pelet, dan persiapan

demonstrasi yang diharapkan dapat
meningkatkan pengtahuan dan
keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan sampah yang bijak.

Prosedur pembuatan pelet kompos

meliputi; menyiapkan formulasi pelet kompos
yaitu 2 bagian limbah sampah organik dan
rumah tangga, 1 bagian bekatul dan 1 bagian
arang batok kelapa dicampurkan dan
ditambahkan dolomit 5 % dari berat total ketiga
campuran bahan diatas, kemudian difermentasi
selama satu bulan. Selanjutnya di cetak dengan
menambahkan larutan kanji 6,25% sebagai
perekat, dan dijemur sampai dengan kadar air
lebih kurang 15%. Pelet kompos dijemur di
bawah sinar matahari untuk mengurangi kadar
air. Pelet kompos yang siap untuk digunakan
ditandai dengan bau yang tidak menyengat. Pelet
kompos dikemas dan siap diaplikasikan.

3. Tahap Evaluasi

Dalam tahap evaluasi, kegiatan diskusi
digunakan  untuk  mengukur tingkat
pemahaman peserta terhadap sosialisasi dan
demonstrasi pembuatan pupuk kompos pelet.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengetahui hasil kegiatan sosialisasi dan
demonstrasi kompos pelet, peningkatan
pengetahuan, dan keterampilan masyarakat
setelah dilaksanakannya penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Sosialisasi
Pelet

Pembuatan Kompos

Sampah rumah tangga yang menumpuk
dan tidak diolah dengan benar bisa
menyebabkan berbagai masalah lingkungan,
seperti polusi udara dan kerusakan lingkungan
(Erika Erika & Eva Gusmira, 2024). Sampah
rumah tangga yang sering ditemukan adalah
daun mangga, nangka, mahoni, pisang, serta
sedikit daun rambutan yang berasal dari
tanaman-tanaman yang dimiliki oleh warga
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setempat. Pada tahap persiapan, tim PKM-UNS
meninjau keadaan desa dengan bekerja sama
dengan mitra Bank Sampah Gajah Putih.
Informasi yang dikumpulkan disampaikan
kepada tim PKM-UNS bersama Bank Sampah
Gajah Putih pada awal kegiatan, dan dilakukan
diskusi dan observasi mendalam dengan mitra
untuk mengidentifikasi masalah yang ada,
sehingga tim PKM-UNS dapat menawarkan
solusi yang tepat. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk memberikan sosialisasi dan demonstrasi
pembuatan pupuk kompos berbentuk pelet.
Pelatihan dilakukan bersamaan dengan
sosialisasi  pembuatan  pupuk  kompos.
Sosialisasi dilakukan secara langsung dengan
bekerja sama dengan warga setempat sebelum
pelatihan,  sehingga  masyarakat  dapat

Gambar 1. Penyapaan materi penyuluhan

Selanjutnya, tim PKM UNS menjelaskan
maksud dan tujuan program sosialisasi dan
demonstrasi pupuk kompos pelet. Program
edukasi dibutuhkan agar masyarakat memahami
cara mengolah sampah menjadi barang yang
bernilai.  Pengelolaan sampah  dilakukan
berdasarkan prinsip 3R yaitu reduce, reuse, dan
recycle (Gambar 2). Masyarakat diajarkan cara

mengetahui dan memahami informasi tentang
pupuk kompos dan manfaatnya terlebih dahulu.
Setelah itu, pelatihan dilakukan dengan praktik
pembuatan pupuk kompos secara langsung.
Kegiatan pengabdian ini didukung oleh berbagai
pihak, termasuk perangkat desa, masyarakat
Karangasem Kecamatan Laweyan, tim PKM
UNS, dan mahasiswa Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian UNS, sehingga kami dapat
menyelesaikan masalah ini dengan memberikan
pelatihan dan penyuluhan tentang pupuk organik
kompos berbasis pelet. Dalam pelaksanaan ini,
tim PKM UNS dan mitra terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
dilakukan selama sekitar dua jam hingga tiga
jam lima puluh menit (Gambar 1).

SR

membuat kompos pelet dari sampah organik,
sehingga  dapat  mengurangi sampah,
meningkatkan keterampilan, dan menciptakan
nilai ekonomi. Hasilnya adalah kompos pelet
yang bisa memberikan manfaat ekonomi.
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Gambar 2. Praktik pembuatan kompos pelet

Keunggulan dari metode PKM ini:

1.

Ramah lingkungan: mengubah sampah
organik menjadi pupuk kompos pelet
mengurangi sampah rumah tangga yang
biasanya dibuang ke tempat pembuangan
akhir (TPA), sehingga mengurangi emisi gas
metana dari pembusukan sampah organik.
Ekonomis: metode ini menggunakan bahan
baku murah, bahkan gratis, sehingga
mengurangi  ketergantungan pada pupuk
komersial yang mahal.

Mengurangi pencemaran lingkungan:
pengolahan limbah organik menjadi kompos
pelet mengurangi pencemaran tanah dan air
oleh cairan lindi.

Tantangan dalam implementasi:

1.

Konsistensi bahan baku: tidak semua
limbah organik memiliki kualitas yang
sama. Beberapa limbah bisa mengandung
bahan yang kurang bergizi atau bahkan
berbahaya jika tidak dipilah dengan benar.

e

Waktu dan pengawasan yang dibutuhkan
untuk fermentasi: fermentasi
membutuhkan waktu inkubasi antara 1-2
bulan, dan harus dilakukan dalam
lingkungan steril untuk mencegah
kontaminasi mikroorganisme patogen.
Kesadaran dan edukasi: masih banyak
rumah tangga yang belum memilah
sampah organik secara benar. Diperlukan
edukasi yang terus-menerus agar
masyarakat ~ semakin  paham cara
mengelola sampah dengan baik.
Pengurangan sampah rumah tangga:
mengubah limbah organik menjadi
kompos  pelet dapat membantu
mengurangi sampah yang dibuang ke
tempat pembuangan akhir. Proses ini
mendukung pengelolaan sampah yang
lebih efektif berdasarkan prinsip sirkular.
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Berdasarkan manfaat-manfaat yang sudah
dijelaskan  sebelumnya,  sosialisasi  dan
demonstrasi pembuatan pupuk kompos pelet dari
limbah rumah tangga menjadi solusi yang sangat
bermanfaat (Gambar 3). Melalui kegiatan ini,
baik perseorangan maupun komunitas dapat
belajar bagaimana mengolah sampah organik
seperti dedaunan, sisa makanan dan sampah
lainnya menjadi pupuk kompos yang lebih
bernilai ekologis dan ekonomis. Pemberian
pelatihan keterampilan kepada masyarakat dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Dengan mengintegrasikan

Inovasi Kompos Pelet
Tabel 1. Inovasi kompos pelet

Gambar 3. Keiatan diskusi
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pemanfaatan sampah rumah tangga dalam
produksi kompos pelet sebagai bagian dari
strategi pengelolaan sampah yang menyeluruh,
diharapkan dapat mengurangi jumlah sampah
yang mencemari lingkungan, meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan serta
menciptakan peluang ekonomi baru.

No.  Jenis Kompos Pelet Bahan Baku Parameter Kandungan Referensi
Utama Utama
1 Pelet kompos fraksi padat Lumpur babi N total, P.Os, K.O, (Pampuro et al.,
lumpur  babi (solid + serbuk bahan organik, logam 2017)
fraction pig  slurry kayu/ampas berat (Cu, Zn) -
compost pellet) kayu contohnya: pH ~ 7-8,
C/N ~10-12, logam
berat dalam kadar
tertentu
2 Pelet kompos dari Kompos Penelitian (Cwalina et al.,
campuran kompos limbah taman + abu menunjukan: 2025)
+ abu limbah (compost + limbah air penambahan SSA
sewage sludge ash pellet) limbah (SSA) menurunkan N dari

1,4% ke 0,73% tetapi
meningkatkan P dari
0,32% ke 2,67%.
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3 Pelet kompos dari limbah Kompos

ternak + biochar (manure kotoran ternak

(Furuhashi et al.,
2024)

Studi menunjukan
bahwa campuran 25%

compost + biochar pellet) + biochar biochar menghasilkan
(misalnya pelet dengan karakter
sekam  padi, Yyang baik; kandungan
sabut) spesifik  tergantung
komposisi
4 Pelet kompos dari Sisa tanaman Campuran  kompos (Papandrea et al.,
campuran limbah (jerami, daun), dengan berbagai 2021)
pertanian + bahan bahan formulasi
pengikat pengikat menghasilkan
(starch) kandungan C, N,
kelembapan yang
berbeda
Beberapa jenis pupuk kompos pelet yang telah  nutrisi  yang  dibutuhkan.  Selain itu,

dikembangkan dari berbagai bahan baku organik
baik limbah pertanian, peternakan, maupun
limbah perkotaan beserta kandungan unsur hara
dan karakteristik kimianya yang mempengaruhi
kualitas sebagai pupuk (Tabel 1). Setiap bahan
baku menghasilkan karakteristik kimia, fisik,
dan biologis yang berbeda pada kompos pelet,
sehingga penggunaannya harus disesuaikan
dengan kebutuhan tanah dan tanaman.

Analisis Ekonomi Kompos Pelet

Perbandingan komposisi bahan dalam
pembuatan pelet (Tabel 2) merupakan aspek
kunci yang menentukan kualitas, efisiensi, serta
performa akhir dari pelet tersebut. Pada proses
produksi, setiap bahan memiliki fungsi dan
karakteristik berbeda mulai dari kadar nutrisi,
kadar serat, kelembapan, hingga daya ikat.

Dengan membandingkan komposisi secara
sistematis, produsen dapat menentukan
formulasi yang paling optimal untuk

memperoleh pelet yang kuat, stabil, bernutrisi
tinggi, dan mudah dicerna. Tanpa pengaturan
komposisi yang tepat, pelet dapat menjadi rapuh,
mudah hancur, atau tidak memenuhi standar

Tabel 2. Perbandingan komposisi kompos pelet

perbandingan komposisi sangat penting untuk
memahami bagaimana interaksi antar bahan
mempengaruhi  proses  pencetakan  pelet.
Beberapa bahan mungkin meningkatkan kohesi,
sementara yang lain membutuhkan tambahan
binder agar pelet lebih padat. Komposisi juga
memengaruhi  aspek teknis seperti suhu
pencetakan, tekanan mesin, dan kecepatan
pengeringan. Melalui percobaan perbandingan
formulasi, pembuat pelet dapat menemukan
rasio terbaik yang menghasilkan bentuk pelet
seragam, tingkat kekerasan optimal, serta
efisiensi produksi yang lebih tinggi. Lebih jauh
lagi, analisis perbandingan komposisi juga
berperan dalam menekan biaya produksi.
Dengan mengetahui bahan yang memberikan
manfaat paling besar, produsen dapat memilih
kombinasi yang efektif namun tetap ekonomis.
Hal ini memungkinkan optimasi kualitas tanpa
meningkatkan biaya secara signifikan. Oleh
karena itu, melakukan perbandingan komposisi
bukan hanya penting dari segi mutu dan
performa, tetapi juga dari segi keberlanjutan dan
efisiensi usaha. Praktik ini memastikan bahwa
pelet yang dihasilkan memenuhi standar teknis
dan nutrisi, sekaligus memberikan nilai tambah
bagi pengguna maupun produsen.

Komposisi

Perbandingan

Bahan kompos

Tepung tapioka

Bekatul atau serbuk arang batok kelapa atau
dolomit

Air

10
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Tabel 3. Daftar harga bahan pembuatan kompos di Pasar Surakarta

Komposisi Jumlah Satuan Total Harga (Rp)
Sampah 1 kg 1.500
Bekatul 1 kg 5.000
Urea 1 kg 11.000
Ponska 1 kg 13.000
KCI 1 kg 11.000
Dolomit 1 kg 2.500
Bekatul 1 kg 5.000
Arang 1 kg 15.000
Tapioka 1 kg 20.000
Molase 1 L 6.000

Tabel 4. Harga alat pembuatan kompos

pelet (per 1 unit composter bag) untuk jangka panjang

Komposisi Jumlah Satuan Total Harga (Rp)
Mesin pelet 1 unit 15.000.000
Ember besar 1 unit 40.700
Ember kecil 1 unit 10.000
Composter bag 1 unit 40.200
Gelas ukur 1 unit 10.000
Jerigen 1 unit 12.000
Total keseluruhan (Rp) 15.112.900
Tabel 5. Harga bahan pembuatan kompos (per 1 unit composter bag)
Komposisi Jumlah Satuan Total Harga (Rp)
Sampah 1 kg 1.500
Urea 1,2 g 12
Ponska 0,8 g 10
KCI 0,4 g 5
Dolomit 33 g 82,5
Bekatul 20 g 100
Total keseluruhan (Rp) 1.710

Tabel 6. Perbandingan variable costing pembuatan kompos pelet dari sumber bahan (bekatul, arang

batok, dan dolomit)

Komponen Biaya per 1 unit (pcs) (Rp)

Bekatul Arang batok Dolomit
Kompos 1.710 1.710 1.710
Tepung Tapioka 2.000 2.000 2.000
Sumber Bahan 500 1.500 250
BBM 1.450 1.450 1.450
Gas 2.333 2.333 2.333
Listrik 1.272 1.272 1.272
Kemasan 1.000 1.000 1.000
Biaya Tenaga Kerja 1.026 1.127 1.002
Total Akhir Produksi 11.291 12.392 11.017
Keuntungan 20% 2.258 2.478 2.203
Harga Jual 13.549 14.870 13.222
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Penjualan pupuk kompos pelet berbahan
bekatul, arang batok dan dolomit diperoleh nilai
harga jual yaitu Rp, 13.549, Rp. 14.870, dan Rp.
13.222 per pcs dan mendapatkan keuntungan
sebesar Rp. 2.258, Rp. 2.478 dan Rp. 2.203 per
pcs (Tabel 6). Hitungan tersebut hanya
perkiraan; harga bahan baku (Tabel 3, 4, dan 5)
dan penjualan pupuk kompos tentunya berbeda
beda di setiap wilayah. Oleh karena itu, perlu
mengikuti harga yang telah ditentukan. Untuk
membuat pupuk kompos dengan mudah,
produsen dapat menggunakan mesin grinder.
Mesin ini dapat merajang berbagai jenis daun,
seperti jerami, rumput, ranting, rumput gajah, dl.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini meliputi sosialisasi dan
demontrasi pembuatan kompos pelet. Hasil dari
kegiatan ini adalah menghasilkan pupuk bernilai
jual tinggi. Pupuk yang dihasilkan memiliki
kriteria tidak berbau busuk, berwarna hitam
kecoklatan, tidak menggumpal, dan tidak
mengeras. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga pengelolaan sampah yang
ekologis dan ekonomis serta mengurangi jumlah
sampah yang dibuang di TPA dengan mengubah
sampah tersebut menjadi pupuk kompos pelet
bernilai jual tinggi.
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